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ABSTRAK 
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat 
tingkat perekonomian suatu negara, dengan melihat nilai PDB tahun sekarang 
dengan PDB tahun sebelumnya di suatu negara apabila meningkat maka 
perekonomian di suatu negara tersebut meningkat atau sebaliknya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel ekonomi, demografi, dan politik 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2013-2017. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel pertumbuhan 
ekonomi, dan variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan variabel 
investasi, pengeluaran pemerintah, demografi, dan IDI. Penelitian ini menggunakan 
data 33 provinsi di Indonesia periode tahun 2013-2017.  Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel, 
dengan data cross-section sebanyak 33 dengan rentang waktu sebanyak 5 tahun. 
Model yang terpilih dalam penelitian ini adalah model regresi fixed effect. 
Berdasarkan hasil uji regresi data panel menyatakan apabila variabel investasi, 
pengeluaran pemerintah, demografi, dan IDI berpengaruh signifikan secara 
simultan  terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2013-2017. 
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Variabel Ekonomi, Demografi, dan IDI 
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ABSTRACT 
 
 Economic growth is one of the benchmarks to see the level of a country's 
economy, by looking at the current year's GDP value with the previous year's GDP 
in a country if it increases, the economy in a country increases or vice versa. This 
study aims to determine the effect of economic, demographic, and political 
variables on economic growth in Indonesia in 2013-2017. The independent variable 
used in this study is the variable of economic growth, and the dependent variable 
in this study uses the variables of investment, government spending, demographics, 
and IDI. This study uses data from 33 provinces in Indonesia for the period 2013-
2017. The data analysis technique used in this study uses panel data regression 
analysis techniques, with 33 cross-section data with a time span of 5 years. The 
model chosen in this study is a fixed effect regression model. Based on the results 
of the panel data regression test stated if the variable investment, government 
spending, demographics, and IDI simultaneously have a significant effect on 
economic growth in Indonesia in 2013-2017. 
Keywords: Economic Growth, Economic Variable, Demographic, and IDI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi mengutamakan pada masalah di negara 
berkembang sedang pertumbuhan ekonomi menekankan pada masalah di 
negara maju. Istilah perkembangan ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, 
kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi, dan perubahan jangka panjang 
banyak digunakan secara bergantian. Meskipun masing-masing istilah memiliki 
perbedaan pengertian yang tipis antara satu dengan lainnya. Menurut 
Schumpeter, perkembangan adalah perubahan spontan dan terputus-putus 
dalam keadaan stasioner yang senantiasa mengubah dan mengganti situasi 
keseimbangan yang ada sebelumnya (Adisasmita, 2013). 
Dalam sejarah pertumbuhan ekonomi sejak abad XIX yang banyak 
berperan adalah modal dan mesin-mesin yang dihasilkan oleh revolusi industri 
yang digerakkan oleh tenaga kerja, peranan tanah menjadi kurang berarti. 
Output merupakan hasil kerja dari input modal, tenaga kerja dan pengetahuan 
teknik. Intensifikasi model dan kemajuan teknologi inovasi untuk mengatasi 
pendapatan yang menurun dalam rangka mencapai akumulasi modal 
(Adisasmita, 2013). 
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Tabel 1.1 
Laju Pertumbuhan Ekonomi di Negara Asean Tahun 2017 
Sumber: www.aseanstat.or.id, data diolah 
Dalam tabel 1.1 dijelaskan laju pertumbuhan ekonomi di negara 
ASEAN pada tahun 2017, dimana Myanmar memiliki laju pertumbuhan 
tertinggi sebesar 7,6% dan Brunei memiliki laju pertumbuhan ekonomi paling 
rendah sebesar 0,6%. Sedangkan Indonesia menempati posisi ke-7 dari 10 
negara dengan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 5,1% pada tahun 2017. Hal 
ini menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi Indonesia tergolong rendah 
jika dibandingkan dengan negara-negara lain yang tergabung dalam negara 
ASEAN. 
Pemerintahan Indonesia baik pusat maupun daerah bekerjasama untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya. Adapun pengertian 
pertumbuhan ekonomi yaitu kenaikan output perkapita dalam jangka waktu 
tertentu dimana pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan menggunakan 
indikator Produk Domestik Bruto (PDB) yang mana menunjukkan kinerja 
5,1
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setiap sektor dalam menghasilkan output (hasil jadi). Produk Domestik Bruto 
(PDB) merupakan gabungan dari keseluruhan barang dan jasa yang dapat 
dihasilkan pada kurun waktu tertentu dengan menggunakan faktor produksi 
milik masyarakat dalam ataupun luar negri (Sukirno, 2011). 
Tabel 1.2 
Produk Domestik Bruto Indonesia Atas Dasar Harga Konstan 2010 
Tahun 2011-2017 (Triliun Rupiah) 
Tahun PDB 
2011 7.287,635 
2012 7.727,083 
2013 8.156,497 
2014 8.564,866 
2015 8.982,517 
2016 9.434,632 
2017 9.912,749 
Sumber: BPS, data diolah 
Data yang ditampilkan pada tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia setiap tahunya mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia melakukan perbaikan melalui 
berbagai usaha guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal 
tersebut dapat dilihat dari data PDB Indonesia pada tahun 2011-2017 
mengalami kenaikan yang cukup pesat. Selama 7 periode, PDB tertinggi terjadi 
pada tahun 2017 yaitu sebesar 9.912,749 Trilliun Rupiah.  
Salah satu variabel yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
yaitu investasi. Investasi merupakan kegiatan penanaman modal yang 
dilakukan dalam rangka mendapatkan keuntungan yang diharapkan, baik 
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dilakukan investor dalam negeri ataupun luar negri (Salim dan Budi, 2008). 
Investasi memiliki dua jenis, yaitu investasi oleh asing dan juga domestik. Di 
Indonesia, investasi pemerintah dan swasta merupakan investasi yang banyak 
dilakukan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Investasi 
pemerintah adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 
menyediakan barang-barang publik, sedangkan investasi swasta memiliki dua 
jenis yaitu investasi yang berasal dari dalam negri (PMDN) dan investasi yang 
berasal dari luar negri (PMA). 
Model pertumbuhan ekonomo Harrod-Domar menjelaskan apabila 
investasi di dalam proses pertumbuhan ekonomi memiliki peran yang sangat 
menentukan, Domar menjelaskan kenaikan kapasitas produksi sisi penawaran 
dianggap sebagai laju pertumbuhan tahunan dari investasi (Nopirin, 1996). 
Dalam penelitian Kuswati, Eni dkk (2008), menyatakan apabila investasi 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap laju pertumbuhan 
ekonomi dalam jangka panjang.  
Sebagai negara berkembang pemerintah di Indonesia memiliki peran 
penting dalam mempercepat pembangunan ekonomi. Salah satu kebijakan yang 
dilakukan adalah kebijakan fiskal dimana kebijakan ekonomi yang dilakukan 
oleh pemerintah terhadap penerimaan dan pengeluaran untuk mencapai tujuan 
seperti pertumbuhan ekonomi dan stabilitas perkonomian secara umum. 
Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal, kebijakan 
fiskal merupakan tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian 
dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah 
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setiap tahunnya. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah menstabilkan harga, 
tingkat output, maupun kesempatan kerja dan memacu atau mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
Dalam perkembangan aktifitas pemerintah di suatu negara, Wagner 
mengemukakan suatu teori mengenai perkembangan pengeluaran pemerintah 
akan semakin besar proporsi pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan ekonomi 
(Mangkoesoebroto, 2001). Dalam penelitian Soedjono dan Amira (2013) yang 
dilakukan menggunakan uji analisis regresi liner berganda menyatakan apabila 
pengaruh pengeluaran pemerintah di provinsi Bali pada tahun 1998-2010 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap laju pertumbuhan ekonomi. 
Kepadatan penduduk juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari jumlah penduduk 
yang besar bagi sebagian kalangan merupakan satu hal positif dimana jumlah 
penduduk yang besar disuatu tempat dapat dijadikan sebagai subjek 
pembangunan, perekonomian dapat terus berkembang apabila jumlah tenaga 
kerjanya besar. Namun sebagian lainya mengatakan bahwa kepadatan 
penduduk yang besar justru dapat menjadikan beban dan masalah bagi proses 
pembangunan. Hal tersebut dikarenakan pemenuhan kebutuhan akan semakin 
besar dan banyak seiring dengan perkembangan jumlah penduduknya.  
Hal ini didukung teori yang dikemukakan oleh Adam Smith, bahwa 
pertumbuhan penduduk merupakan salah satu dari empat faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dalam keempat faktor, para ahli 
ekonomi klasik menitikberatkan teorinya pada pertambahan penduduk dalam 
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mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Jati (2015) demografi menjadi bonus dalam laju pertumbuhan ekonomi, ketika 
teori kependudukan melihat produktivitas dari bonus demografi menjadi mesin 
pertumbuhan ekonomi. 
Faktor penentu lain yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
adalah kestabilan politik. Negara dengan sistem pemerintah yang kuat dan jelas 
dalam perundang-undangan, peradilan, kejujuran akan mencapai standar hidup 
perekonomian yang tinggi dibandingkan dengan negara yang sistem 
pemerintahanya lemah, korup, dan sering terjadi kudeta (Mankiw, Quah dan 
Wilson, 2012). Pada tahun 2007 Badan Pusat Statistik mengeluarkan Indeks 
Demokrasi Indonesia (IDI) dikarenakan masyarakat mulai menyadari akan 
pentingnya demokrasi dalam suatu bangsa. IDI merupakan indikator yang 
berisikan angka dalam skala 1-100 yang menjelaskan tingkat perkembangan 
demokrasi di Indonesia. Adapun indikator pengukuran IDI malalui tiga aspek 
yaitu Indeks Kebebasan Sipil (IKS), Indeks Hak Politik (IHP), dan Indeks 
Lembaga Demokrasi (ILD). IDI memberikan gambaran mengenai 
perkembangan demokrasi di Indonesia yang mana dapat dijadikan evaluasi oleh 
pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pusat. Dari logika yang telah 
dibangun diatas dapat diambil kesimpulan bahwa demokrasi akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan tepat manakala seluruh 
masyarakat dapat menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi secara 
merata dan menyeluruh. 
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Dari hasil penelitian Efrizal Hasan, Syamsul Amar dan Ali Anis (2014) 
dalam jurnal yang berjudul pengaruh investasi, angkatan kerja dan pengeluaran 
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat 
menggunakan data sekunder dari tahun 1981-2010 dengan menggunakan 
pendekatan Ordinal Least Square (OLS). Hasil dari pengujian ketiga variabel 
independen menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
investasi, angkatan kerja, pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Y) di Provinsi Sumatera Barat. 
Dari hasil penelitian Citra Ayu (2014) dalam jurnal yang berjudul 
pengaruh jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan dan pengeluaran pendidikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, Pengeluaran pemerintah dalam bidang 
pendidikan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pentingnya pendidikan dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja.  
Dari hasil penelitian Ari Aisen dan Fras J Vega (2010) dalam penelitian 
yang berjudul How Does Political Instability Affect Economic Growth. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ketidakstabilan politik 
dengan ukuran perubahan susunan cabinet, Indeks Ketidakstabilan Politik, 
Indeks Ketidakstabilan Rezim dan Indeks Kekerasan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa ketidakstabilan politik memiliki pengaruh yang negative dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, ketidakstabilan politik akan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi suatu negara karena berdampak pada penurunan tingkat 
produktivitas.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat 
dikemukakan pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, 
pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, dan kestabilan politik menarik untuk 
diteliti. Penelitian ini akan dapat memperlihatkan pengaruh setiap variabel 
terhadap pertumbuhan ekonomi 33 provinsi di Indonesia. Oleh karena itu 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Variabel Ekonomi dan 
Politik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2013-2017”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan kondisi-kondisi di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini disusun sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
pada tahun 2013-2017? 
2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada tahun 2013-2017? 
3. Bagaimana pengaruh demografi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
pada tahun 2013-2017? 
4. Bagaimana pengaruh IDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 
tahun 2013-2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada tahun 2013-2017. 
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2. Menganalisis bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2013-2017. 
3. Menganalisis bagaimana pengaruh demografi terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada tahun 2013-2017. 
4. Menganalisis bagaimana pengaruh IDI terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada tahun 2013-2017. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi 
pemerintah dalam mengambil keputusan atau membuat kebijakan untuk 
menghadapi permasalahan pertumbuhan di Indonesia. 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran  bagi 
masyarakat Indonesia agar dapat mengetahui kondisi perekonomian yang 
sedang berjalan. 
3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
E. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini dilakukan menggunakan sistematika penulisan yang terdiri 
dari lima bab bagian yaitu: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai pengaruh investasi, pengeluaran 
pemerintah, IDI, dan demografi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
sehingga menjadi sebuah uraian yang jelas, selanjutnya di disusunlah suatu 
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rumusan masalah yang ada. Bab ini juga membahas mengenai tujuan dan 
manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 
BAB II: KAJIAN PUSTAKA  
Dalam bab ini dijelaskan mengenai landasan teori yang mendasari 
penelitian ini. adapun dasar teori yang digunakan adalah teori pertumbuhan, 
teori investasi, teori pengeluaran pemerintah, teori ekonomi politik serta akan 
dijelaskan secara umum mengenai setiap variabel yang digunakan dalam teori 
ini, selain itu akan diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang menjadi 
landasan dalam penelitian ini. Terakhir yaitu penulisan kerangka pemikiran 
serta hipotesis dalam penelitian ini. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional variabel, 
jenis data yang digunakan serta metode analisis pengolahan data yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB IV: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil perhitungan yang didapatkan 
setelah menganalis data panel yaitu sebanyak 33 provinsi di Indonesia dengan 
menggunakan metode PLS (Pooled Least Square) dan interpretasi hasil 
penelitian yang didapatkan. 
BAB V: SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Pada bab terakhir ini akan dijelaskan mengenai simpulan, kebijakan 
yang direkomendasikan serta saran yang akan diberikan kepada pihak-pihak 
yang terkait dalam penelitian. Kekurangan serta keterbatasan juga akan 
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dicantumkan guna sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya agar menjadi 
lebih baik.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, didapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 
2013-2017 adalah positif dan signifikan, apabila tingkat investasi di 
Indonesia  meningkat maka akan mempengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil regresi panel, maka hipotesis 
pertama diterima.  
2. Pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia tahun 2013-2017 adalah positif dan signifikan, apabila tingkat 
pengeluaran pemerintah meningkat maka akan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil regresi panel, 
maka hipotesis kedua diterima. 
3. Pengaruh demografi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 
2013-2017 adalah tidak berpengaruh signifikan, berapapun tingkat 
demografi di Indonesia maka tidak mempengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Berdasarkan regresi panel, maka hipotesis ketiga 
ditolak. 
4. Pengaruh indeks demokrasi Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia tahun 2013-2017 adalah positif dan signifikan, apabila 
tingkat IDI di Indonesia meningkat maka akan mempengaruhi laju 
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil regresi panel, 
maka hipotesis keempat diterima.  
B. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan selama 
penulisan, diantaranya: 
1. Keterbatasan data pengeluaran pemerintah yang tersedia di Badan Pusat 
Statistik. 
2. Satuan dari data investasi, pengeluaran pemerintah, dan PDRB yang 
tersedia dalam Badan Pusat Statistik tidak sama dan penyusun kesulitan 
dalam menghitung. 
3. Data provinsi Kalimantan Utara tahun 2013 tidak tersedia, maka penulis 
hanya menggunakan data 33 provinsi untuk penelitian periode 2013-
2017. 
4. Karena jumlah penduduk yang bertambah dan lapangan pekerjaan 
terbatas, maka menyebabkan pengangguran di Indonesia menjadi 
meningkat. Sehingga dengan pengangguran yang meningkat 
menyebabkan masyarakat tidak produktif dalam kegiatan ekonomi 
sehingga menghambat laju pertumbuhan ekonomi. 
C. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dihasilkan 
dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan 
diantaranya: 
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah indikator lain dari variabel 
demografi yang secara teori lebih besar pengaruhnya terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperkuat teori dalam penelitian. 
3. Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan, variabel demografi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, maka 
perlu dilakukan progam-progam peningkatan SDM, baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Tidak hanya peningkatan SDM akan 
tetapi pemerintah sebaiknya membuka lebih banyak lapangan 
pekerjaan, sehingga akibat peningkatan penduduk yang menyebabkan 
pengangguran dapat diminimalisir. 
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